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ABSTRACT 
 
The existence of birds and trees has an important role in the ecosystem, especially 
agroforestry. The purpose of this study was to analyze the relationship between bird and 
tree diversity. Data was collected using plot and point count methods, then analyzed 
descriptively quantitatively using diversity index, significant value index and correlation 
analysis. The results showed that the index value of bird and tree diversity was classified 
into the medium category, namely H'=2.06 and H'=1.02. Correlation analysis shows that 
there is no significant relationship between the two variables. The absence of a 
relationship between the two variables occurs due to the lack of availability of bird feed 
on agroforestry land so that the birds only use trees to play, stop or perch. A more diverse 
variety of plants can increase bird diversity, but in this study this was not found. Based 
on the research results, it is hoped that the government and the community will increase 
bird diversity through increasing tree variety so that the quality of the ecosystem balance 
is maintained. 
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ABSTRAK 
 
Keberadaan burung dan pohon memiliki peran penting dalam ekosistem khususnya 
agroforestri. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan keanekaragaman 
burung dan pohon.  Pengumpulan data dilakukan dengan metode plot dan point count, 
kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan indeks 
keanekaragaman, indeks nilai penting dan analisis korelasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman burung dan pohon tergolong ke 
dalam kategori sedang yaitu sebesar H’=2,06  dan  H’=1,02.  Analisis korelasi 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara dua variabel tersebut. Tidak 
adanya hubungan antara dua variabel tersebut terjadi karena kurangnya ketersediaan 
pakan burung pada lahan agroforestri sehingga burung-burung tersebut hanya 
memanfaatkan pohon untuk bermain, singgah atau bertengger. Variasi tanaman yang 
lebih beragam mampu meningkatkan keanekaragaman burung namun pada penelitian 
ini tidak ditemukan hal tersebut. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan pemerintah 
dan masyarakat meningkatkan keanekaragaman burung melalui peningkatan variasi 
pohon agar kualitas keseimbangan ekosistem terjaga 
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PENDAHULUAN 

 
Agroforestri merupakan sistem penggunaan lahan yang terdiri dari campuran 

pepohonan dan tanaman musiman seperti kakao, kopi, karet, kelapa sawit dan atau 
ternak untuk memberikan kontribusi langsung maupun tidak langsung bagi petani 
diantaranya menghasilkan pohon untuk tujuan komersial, menyediakan sumber 
makanan bergizi yang beragam dan memastikan perlindungan lingkungan alam agar 
terus lestari (Rajagukguk et al., 2018; ICRAF, 2021). Komposisi tanaman yang beragam 
ini menjadikan agroforestri memiliki fungsi dan peran yang lebih dekat dengan hutan 
(Junaidi, 2013; Wulandari et al., 2019). Agroforestri berperan penting dalam mendukung 
pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture) dalam fungsi produksi (ekonomi), 
fungsi konservasi (ekologi) serta fungsi sosial budaya (sosio-culture) (Wulandari et al., 
2014; Indrianti dan Ulfiasih, 2018).  

Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batutegi merupakan salah satu 
hutan lindung yang menerapkan pola tanam agroforestri di Blok Pemanfaatannya. 
Kondisi hutan lindung ini sering mengalami kerusakan akibat maraknya perambahan 
(Riniarti & Setiawan, 2014). Prabowo et al. (2019) menyatakan bahwa para petani kopi 
yang mempunyai lahan sempit untuk budidaya agroforestri cenderung akan menjadi 
perambah hutan. Mereka akan mengganti spesies pohon yang mempunyai nilai ekonomi 
untuk diambil hasil hutan bukan kayu (HHBK) sehingga menyebabkan adanya dampak 
negatif berupa perubahan kondisi lahan seperti perubahan komposisi agroforestri (Erwin 
et al., 2017). Menurut Palmolina (2016), pendapatan potensial dari pemanenan HHBK 
dapat lebih tinggi dibandingkan dengan pemanenan kayu, baik pendapatan dari 
penggunaan pertanian atau perkebunan dalam kesatuan wilayah hutan. Sesuai dengan 
pernyataan Wulandari et al. (2014) bahwa petani memilih jenis tanaman untuk lahan 
agroforestri yang dikelolanya berdasarkan kemampuan tumbuh dan nilai ekonomi 
tanaman tersebut. 

Hasil penelitian Wulandari (2021) menunjukkan adanya 76% lahan pertanian di 
KPH Batutegi, dan 95% tanaman pangan di areal agroforestri. Hal ini meningkatkan 
degradasi kawasan kelola KPHL Batutegi dan tergolong cukup parah (Prabowo et al., 
2019). Dampak negatif lainnya yang ditimbulkan oleh degradasi lahan meliputi 
kerusakan ekologis dan menurunnya keanekaragaman hayati (Alpahsyah, 2019).  
Menurunnya keanekaragaman hayati jumlah jenis tumbuhan penghasil pakan akan 
menyebabkan menurunnya keanekaragaman jenis burung di suatu kawasan (Putri, 
2015). 

Burung merupakan salah satu komponen ekosistem yang berperan penting dalam 
mendukung berlangsungnya suatu siklus kehidupan organisme seperti pada rantai 
makanan dan jaring-jaring makanan (Hadinoto et al., 2012; Sawitri et al., 2010). Burung 
merupakan salah satu komponen ekosistem yang mempunyai hubungan timbal balik 
dan saling tergantung dengan lingkungannya (Hastaril dan Soendioto, 2015). Menurut 
Ridwan (2015), semakin besar kemampuan lingkungan menyokong eksistensi makhluk 
hidup di dalamnya maka semakin baik kualitas lingkungan tersebut. Hal ini didukung 
oleh pernyataan Iswandaru et al. (2019) bahwa keanekaragaman dan kelimpahan jenis 
burung di suatu daerah dapat menunjukkan kualitas kondisi daerah tersebut. 

Burung dan pohon mempunyai hubungan timbal balik dan saling bergantung satu 
sama lain. Hal ini dikarenakan pohon menyediakan makanan serta tempat tinggal bagi 
berbagai spesies burung (Surur et al., 2020). Pohon sebagai komponen yang 
mendominasi pada suatu hutan dapat dijadikan parameter keanekaragaman hayati di 
suatu ekosistem. Pohon berperan sebagai organisme produsen dan habitat dari 
berbagai jenis burung dan hewan lainnya (Wahyudi et al., 2014). Menurut Saefullah et 
al. (2016) peningkatan keanekaragaman burung yang melimpah terjadi karena adanya 
jenis pohon yang beragam. 
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Pada umumnya habitat burung memiliki komposisi tumbuhan yang kompleks di 
dalamnya. Penampakan fisik dan dinamika di dalam sistem agroforestri kompleks terdiri 
dari sejumlah besar unsur pepohonan, perdu, tanaman musiman dan atau rumput yang 
mirip dengan ekosistem hutan (Senoaji, 2012). Model agroforestri dianggap mampu 
mempengaruhi keberadaan spesies burung yang ada saat ini (Boinau et al., 2020). 
Burung memanfaatkan tumbuhan sebagai habitat untuk bersarang, berlindung, mencari 
makan, berkembang baik dan melakukan aktivitas lainnya. Tidak hanya menyediakan 
daun, bunga, dan buah sebagai sumber makanan, suatu pohon dapat berfungsi sebagai 
habitat bagi berbagai jenis organisme lain yang menjadi sumber pakan bagi burung 
seperti serangga dan invertebrata lainnya. Kelompok vegetasi yang berbeda akan 
menunjukkan keanekaragaman burung yang berbeda pula (Ridwan, 2015). Semakin 
beragam struktur habitat (keanekaragaman jenis tumbuhan dan struktur vegetasi) maka 
semakin besar keanekaragaman burung (Asrianny et al., 2018). 

Penelitian terkait korelasi antara keanekaragaman burung dan pohon terus 
berkembang, minimnya penelitian yang dilakukan pada blok pemanfaatan hutan lindung 
terutama pada areal agroforestri mendorong dilakukannya penelitian ini. Pada 
umumunya, keanekaragaman burung dan pohon memiliki keterkaitan dimana semakin 
tinggi keanekaragaman pohon maka semakin tinggi pula keanekaragaman burungnya. 
Penelitian Apriliano (2018) menunjukkan bahwa semakin beranekaragam pohon pada 
suatu vegetasi maka semakin tinggi keanekaragaman burung. Penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisis korelasi keanekaragaman burung dan pohon pada lahan 
agroforestri, Blok Pemanfaatan, KPHL Batutegi karena hal ini belum pernah dilakukan. 

 
METODE 

 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret 2021 di lahan agroforestri 

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Cempaka  terletak di koordinat S 5⁰16.578 dan  E 
104⁰51.870 dengan areal seluas 10 ha. Areal ini berada di Resort Way Waya Register 
22 desa Sumber Bandung, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Lampung. 
Gapoktan Cempaka termasuk ke dalam kawasan KPHL Batutegi yang memiliki keadaan 
topografi lereng landai, bergelombang, berbukit, agak curam, dan curam (KPHL 
Batutegi, 2013). Lokasi penelitian merupakan Blok Pemanfaatan yang dikelola dengan 
sistem agroforestri. Berdasarkan tipe vegetasinya, terdapat beberapa ekositem pada 
Blok ini diantaranya agroforestri, perairan dan persawahan. 

Pengumpulan data burung dilakukan dengan menggunakan metode point count. 
Pada metode ini pengamat berdiri pada satu lokasi yang  telah ditentukan selama 
periode waktu tertentu kemudian mencatat semua burung yang terlihat maupun 
terdengar (Bibby, 2000). Metode ini dipilih karena lokasi penelitian yang bersifat terbuka 
dan memiliki jarak pandang yang tinggi (Puasa et al., 2018). Jumlah titik point count yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 5 titik. Jumlah ini ditentukan tergantung 
dari luasan yang akan diukur menggunakan intensitas sampling berdasarkan Peraturan 
Direktur Jenderal Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan Nomor 
P.2/PSKL/SET/KUM.1/3/2017 tentang Pedoman Pembinaan, Pengendalian dan 
Evaluasi Perhutanan Sosial dimana untuk lahan dengan luas >5000 ha jumlah titik yang 
digunakan sebanyak 5 titik. Jarak yang digunakan untuk setiap titik yaitu sesuai dengan 
jarak antar lahan masyarakat yang telah ditentukan sebelumnya. Jangka waktu 
pengamatan burung dilakukan selama 30 menit sebelum bergerak ke titik selanjutnya 
dan pengulangan dilakukan sebanyak 2 kali untuk menghindari data bias.  Radius 
pengamatan pada setiap titik hitung yaitu sejauh 100 m karena lokasi ini didominasi oleh 
karet (relatif homogen), sehingga tajuknya jarang. 

Pengamatan dilakukan pada pagi hari pukul 06.30-10.00 WIB dan sore hari pukul 
14.30-18.00 WIB. Menurut Saputra & Setiawan (2014), waktu yang paling ideal untuk 
melakukan pengamatan burung adalah di pagi hari saat burung keluar dari sarangnya 
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atau pada sore hari saat burung akan kembali ke sarangnya.  Hal ini didukung oleh pernyataan 

Wiranata et al. (2017) yang menyatakan bahwa pada saat matahari  sudah  terbit  penuh beberapa  
jenis  burung  dapat dijumpai karena beberapa bagian hutan sudah terang. Kondisi ini 
menjadi waktu ideal pengamatan saat burung sudah   melakukan aktivitas   seperti 
mencari makan dan berjemur.  

Data yang dikumpulkan pada pengamatan ini yaitu jenis burung, jumlah individu, 
famili, aktivitas burung dan komposisi guild pakan. Burung yang ditemukan secara visual 
diidentifikasi menggunakan buku panduan McKinnon et al. (2010) sedangkan untuk 
suara burung yang terekam analisis dilakukan melalui situs https://www.xeno-canto.org, 
adapun untuk penulisan tata nama burung berdasarkan Sukmantoro et al. (2007).  

Pada pengamatan pohon pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode Plot.  Ukuran Plot yang dipilih pada pengamatan pohon yaitu 20 m x 20 m 
dengan jumlah sebanyak 5 Plot menyesuaikan titik pengamatan burung. Pengamatan 
dilakukan di waktu yang sama dengan pengamatan burung. Alat yang digunakan pada 
pengambilan sampel ini antara lain roll meter, pita meter, tree-H application sedangkan 
bahan yang digunakan yaitu tallysheet. Analisis data yang digunakan yaitu secara 
deskriptif kuantitatif menggunakan indeks nilai penting, indeks keanekaragaman, 
kekayaan dan kemerataan jenis. Berikut peta dan tata letak penempatan point count dan 
plot. 
 

 
Gambar 1. Peta titik pengamatan burung dan pohon 

Figure 1. Bird watching points and tree map 
 
 
 
 
 
 
 

https://www.xeno-canto.org/
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Gambar 2. Tata letak penempatan titik hitung dan plot 
Figure 2. The layout of point count and plot 

 
Hasil pengamatan burung dan pohon tersebut kemudian dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif menggunakan indeks keanekaragaman, kemerataan dan kekayaan 
jenis. Indeks keanekaragaman jenis digunakan sebagai parameter untuk mengetahui 
suatu komunitas (Latupapua, 2011). Rumus indeks keanekaragaman menurut Odum 
(1971), adalah. 

H’ = -Σ Pi ln Pi , dimana Pi = 
𝑛𝑖

𝑁
 

Keterangan : 
H’    = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 
ni    = Jumlah individu jenis ke-i 
N    = Jumlah individu seluruh jenis 
ln    = Logaritma natural 
Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon – Wiener (H’) menurut Odum (1971) 
adalah sebagai berikut. 
H’ < 1   : keanekaragaman rendah 
1<H’≤ 3   : keanekaragaman sedang 
H’ > 3    : keanekaragaman tinggi 

Indeks kemerataan digunakan untuk mengetahui kemerataan setiap spesies 
dalam setiap komunitas yang dijumpai Besarnya indeks kesamarataan menurut Daget 
(1976), yaitu. 

E =  
𝐻′

𝑙𝑛𝑆
 

Keterangan:   
H’   = Indeks keanekaragaman 
S   = Jumlah spesies 
E   = Indeks kemerataan 
Kriteria indeks kemerataan adalah sebagai berikut: 
0 < E ≤ 0,50   : Komunitas tertekan 
0,50 < E ≤ 0,75 : Komunitas labil 
0,75 < E ≤ 1  : Komunitas stabil 

Indeks kekayaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang diadopsi dari 
Margalef (1958): 

R = 
S−1

lnN0
 

Keterangan :  
R    = Indeks kekayaan jenis 
S    = Jumlah jenis yang teramati dalam suatu habitat 
N0   = Jumlah individu (seluruh jenis) yang teramati dalam suatu 

 habitat 
Ln    = Logaritma natural 
Kriteria nilai indeks kekayaan jenis yaitu: 
R ≤ 2,5   : Kekayaan jenis rendah 
2,5 < R < 4   : Kekayaan jenis sedang 
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R ≥ 4   : Kekayaan jenis tinggi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Komposisi Jenis Burung di Blok Pemanfaatan KPHL Batutegi 

 
Ditemukan sebanyak 9 jenis burung yang berasal dari 7 famili dan terdiri atas 42 

individu serta status konservasi salah satu diantaranya dilindungi oleh 
P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018. Rincian spesies yang ditemukan pada 
penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Spesies burung yang ditemukan di Blok Pemanfaatan 
Table 1. Bird species found in the Utilization Block 

Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Status 
Konservasi 

Jumlah 
Individu 

Cucak Kuning Pycnonotus 
melanicterus 

Pycnonotidae Tidak 
dilindungi 

2 

Cucak Kutilang Pycnonotus 
aurigaster 

Pycnonotidae Tidak 
dilindungi 

5 

Perenjak Rawa Prinia 
flaviventris 

Sylviidae Tidak 
dilindungi 

6 

Wiwik Kelabu Cacomantis 
merulinus 

Cuculidae Tidak 
dilindungi 

6 

Tekukur biasa Streptopelia 
chinensis 

Columbidae Tidak 
dilindungi 

6 

Perkutut Jawa Geopelia 
striata 

Columbidae Tidak 
dilindungi 

2 

Elangalap 
Jambul 

Accipiter 
trivirgatus 

Accipitridae Dilindungi 6 

Cekakak 
Sungai 

Halcyon 
chloris 

Alcedinidae Tidak 
dilindungi 

8 

Pungguk 
Cokelat 

Ninox 
scutulata 

Strigidae Tidak 
dilindungi 

1 

Total    42 

 
Spesies burung yang paling banyak ditemukan adalah Cekakak sungai (Halcyon 

chloris) dengan jumlah sebanyak 8 individu. Cekakak sungai mudah dikenali karena 
warnanya yang mencolok dengan dominan warna biru dan putih. Burung ini sering 
dijumpai bertengger di ranting-ranting pohon yang terdapat di Plot 3. Hal ini dikarenakan 
lokasi tersebut berdekatan dengan sungai dan sawah yang merupakan habitatnya.  
Menurut Ayat (2011), Cekakak sungai memiliki habitat di hutan, agroforest, perkebunan 
dan permukiman. 
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Gambar 3. Cekakak Sungai (Halcyon chloris) 
Figure 3. Collared kingfisher (Halcyon chloris) 

 
Burung lain yang cukup banyak ditemukan antara lain Perenjak Rawa (Prinia 

flaviventris), Wiwik Kelabu (Cacomantis merulinus) dan Tekukur biasa (Streptopelia 
chinensis) dan Elangalap Jambul (Accipiter trivirgatus) dengan jumlah masing-masing 6 
individu.  Pada saat pengamatan, sekelompok Perenjak Rawa ditemukan sedang 
bertengger pada batang-batang pohon karet. Pada penelitian Ayat (2011) ditemukan 
bahwa Perenjak Rawa memiliki kebiasaan bersembunyi dibalik rerumputan tinggi atau 
gelagah dan bertengger pada batang yang tinggi. Burung Elangalap Jambul sering 
dijumpai terbang sedangkan burung Wiwik Kelabu dan Tekukur biasa sering 
menunjukkan keberadaannya melalui audio atau suara.  Burung-burung tersebut 
ditemukan di sekitar Plot 3 yang lokasinya berdekatan dengan sungai dan persawahan.  
Temuan tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian Ayat (2011) bahwa habitat burung-
burung tersebut berada di hutan terbuka, perkebunan, agroforest, pekarangan, 
permukiman, dan persawahan. 

Jumlah individu burung yang dijumpai pada pagi hari lebih banyak dibandingkan 
dengan sore hari. Hal ini karena pada pagi hari beberapa burung yang memiliki habitat 
di agroforest seperti Cekakak sungai memulai aktifitasnya terutama mencari makan di 
dekat perairan yang berada di Plot 3 sedangkan pada sore hari cenderung kembali ke 
sarangnya untuk beristirahat. 
 

B. Indeks Keanekaragaman, Kekayaan dan Kemerataan Jenis Burung di Blok 
Pemanfaatan 
 
Nilai keanekarakaman burung tergolong ke dalam kategori sedang (1<H’≤ 3) 

dengan nilai sebesar H’=2,06.  Hal ini terjadi karena pada lokasi tersebut masih terdapat 
sumber pakan yang sesuai dengan beberapa jenis burung misalnya Cekakak sungai 
yang memperoleh sumber pakan dari perairan. Menurut Gafur et al. (2016), Cekakak 
sungai sangat umum ditemukan di daerah perairan yang menjadi tempat utama dalam 
mencari makanan. Cekakak sungai merupakan burung pemakan ikan sehingga 
keberadaannya sering dijumpai dekat perairan (Hasibuan et al., 2018). 

Berdasarkan hasil pengamatan banyak ditemukan jenis burung pemakan 
serangga, biji-bijian dan buah-buahan.  Keragaman burung banyak dijumpai di Plot 3 
karena lokasi tersebut memiliki keanekaragaman ekosistem seperti agroforestri, 
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perairan dan persawahan.  Ekosistem yang beragam ini akan menciptakan keragaman 
flora dan fauna yang sangat tinggi (Gafur et al., 2016)., yang berpotensi sebagai sumber 
pakan burung. 

Nilai kemerataan burung sebesar 0,94 sehingga tergolong ke dalam komunitas 
stabil (0,75 <E <1,00) dan dapat dikatakan bahwa pada habitat tersebut tidak ada 
spesies burung tertentu yang mendominasi. Hal ini karena adanya pengaruh dari 
sebaran dan kondisi vegetasi di setiap habitat yang merata dimana tersedia sumber 
pakan, tempat bersarang, berkembang biak dan istirahat (bertengger) dalam 
mendukung kehidupan setiap spesies burung liar sehingga meminimalkan persaingan 
akibat sumber daya yang terbatas (Iswandaru et al., 2020). 

Nilai kekayaan jenis burung sebesar R=2,14 sehingga tergolong ke dalam kategori 
rendah (R<2,5). Tercatat hanya terdapat 9 jenis burung dengan total 42 individu yang 
ditemukan selama pengamatan. Menurut Nugraha et al. (2021), habitat alami dapat 
mempengaruhi keberadaan burung terkecuali burung yang mampu beradaptasi dengan 
lingkungannya. Adanya aktivitas manusia menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
nilai indeks kekayaan jenis pada lokasi tersebut.  Aktivitas manusia menjadi ancaman 
utama berkurangnya populasi dan rusaknya habitat sehingga hal tersebut mampu 
mempengaruhi nilai kelimpahan jenis satwa liar menjadi rendah (Fandy et al., 2020). 
Nilai indeks tersebut disajikan pada tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Nilai indeks keanekaragaman, kekayaan dan kemerataan jenis burung di Blok 
Pemanfaatan 

Table 2. Index value of diversity, richness and evenness of bird species in Utilization 
Block 

Sumber : Data primer penelitian, 2021 
 
Keterangan : 
H’ : Indeks Keanekaragaman Jenis 
E : Indeks Kemerataan Jenis 
R : Indeks Kekayaan Jenis 

 
C. Indeks Nilai Penting Pohon di Blok Pemanfaatan 

 
Indeks Nilai Penting (INP) pohon tertinggi pada lokasi penelitian adalah Karet 

(Hevea brasiliensis) dengan INP sebesar 146,04%. Selanjutnya diikuti Jengkol 
(Archidendron pauciflorum) dengan INP=69,61%, Durian (Durio zibethinus) dengan 
INP=67,15% dan Petai (Parkia speciosa) dengan INP=17,20%. Indeks Nilai Penting 
(INP) atau Important Value Index merupakan indeks yang menggambarkan pentingnya 
peranan suatu jenis pohon dalam ekosistem (Fachrul, 2012). Semakin tinggi nilai INP 
suatu jenis, semakin tinggi pula peranan jenis tersebut pada komunitas yang 
ditempatinya (Adli et al., 2016). Nilai INP tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tipe Habitat Jumlah Individu H’ E R 

Blok Pemanfaatan 42 2,06 0,94 2,14 
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Tabel 3. Indeks nilai penting pohon di Blok Pemanfaatan 
Table 3. Important value index of tree in Utilization Block 

Nama Lokal Nama Ilmiah Jumlah 
Individu 

INP H' 

Karet Hevea 
brasiliensis 

19 146,04 0,30 

Jengkol Archidendron 
pauciflorum 

5 69,61 0,29 

Durian Durio zibethinus 6 67,15 0,32 

Petai Parkia speciosa 1 17,20 0,11 

Total  31 300 1,02 

Sumber : Data primer penelitian, 2021 
 

Nilai indeks keanekaragaman pohon (H’) secara keseluruhan diperoleh sebesar 1,02. 
Hal ini menunjukkan bahwa komunitas pohon pada lokasi tersebut tergolong ke dalam 
kategori sedang. Semakin tinggi nilai indeks keragaman maka tingkat keragaman jenis pada 
wilayah tersebut semakin tinggi (Marsudi et al., 2018). Tinggi rendahnya keanekaragaman 
jenis pohon sangat dipengaruhi faktor iklim terutama sinar matahari, suhu, angin, kelembaban 
udara dan curah hujan, namun curah hujan memiliki pengaruh yang lebih dominan (Arief, 
1994). Faktor lain yang mempengaruhi H’ pohon yaitu perilaku masyarakat yang ingin 
menanam jenis pohon tertentu karena lebih menguntungkan secara ekonomi, seperti karet. 
Pohon karet mendominansi areal tersebut karena karet mampu memberikan banyak manfaat 
bagi masyarakat. Menurut Rubiyanti et al. (2019) pohon karet banyak ditanam karena dapat 
menghasilkan getah dan kayu serta produk sampingan seperti limbah hasil penebangan. 

Kriteria keberlanjutan ekosistem hutan dapat diidentifikasi melalui indikator 
keanekaragaman jenis pohon dalam biodiversitas hutan (Safei et al., 2021). Semakin besar 
jumlah keanekaragaman jenis pohon, maka akan semakin besar biodiversitasnya sehingga 
keragaman fungsi ekologi akan meningkat pula (Wulandari, 2010). 

 

 
Gambar 4. Komposisi pohon di Blok Pemanfaatan 
Figure 4. Composition of trees in Utilization Block 

 
D. Analisis Korelasi Keragaman Burung dan Pohon pada Lahan Agroforestri 

 
Berdasarkan hasil uji korelasi diketahui bahwa keanekaragaman burung dan pohon, 

tidak berkorelasi atau tidak ada hubungan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig. 
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(2-tailed) yang menunjukkan nilai sebesar 0,089 di mana menurut Raharjo (2017), jika nilai 
Sig. (2-tailed) > 0,05 maka korelasi antar variabel tersebut tidak signifikan. Adapun hasil 
analisis korelasi disajikan pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil korelasi spearman antara keanekaragaman burung dan pohon di Blok 
Pemanfaatan 

Table 4. Spearman correlation results between bird and tree diversity in Utilization 
Block 

Correlations 

 Keanekaragaman 
Pohon 

Keanekaraga-
man Burung 

Spearman’s 
rho 

Keanekaragaman 
Pohon 

Correlation 
Coefficient 

1.000 -.821 

Sig.(2.tailed) . .089 
N 5 5 

Keanekaragaman 
Burung 

Correlation 
Coefficient 

-.821 1.000 

Sig.(2.tailed) .089 . 
N 5 5 

 
Hasil uji korelasi dibuktikan dengan aktivitas burung yang didominasi dengan bertengger 

dan bermain. Pada lahan agroforestri tersebut jenis pohon kehutanan seperti karet, jengkol, 
petai dan durian lebih banyak jumlahnya dibanding dengan tanaman semusim lainnya 
sehingga ketersediaan pakan burung belum cukup memadai. Para anggota tani cenderung 
menggarap lahan agroforestri yang didominasi oleh tanaman MPTS agar dapat memperoleh 
hasil hutan yang lebih optimal (Larasati et al., 2021). Tanaman seperti akasia, mahoni, dan 
sengon biasanya ditanam oleh sebagian kecil petani hanya sebagai tanaman pengisi 
(Faradhana et al., 2019). Dengan demikian, burung-burung tersebut hanya memanfaatkan 
pohon untuk bermain, singgah atau bertengger. Menurut Hairiah & Ashari (2013), berbagai 
spesies pohon yang tinggi dalam agroforest karet memberikan peluang menguntungkan bagi 
burung. Kehadiran burung tertentu di suatu pohon terjadi karena pohon tersebut memiliki 
ukuran diameter dan percabangan batang yang besar dan kuat sehingga sesuai untuk tempat 
bermain, bertengger atau sekedar singgah namun tidak untuk mencari makan karena pohon 
tersebut tidak menghasilkan buah yang dapat dikonsumsi oleh burung (Himmah et al., 2010). 

Selain itu, komposisi guild pakan juga didominasi oleh kelompok burung pemakan 
serangga (insektivora), biji-bijian (granivora) dan buah-buahan (frugivora). Menurut Dahlan 
(2015), buah Ficus mengundang berbagai hewan pemakan buah seperti rangkong, takur, 
punai, dan kutilang. Adapun untuk spesies tumbuhan penghasil biji yang dimakan oleh burung 
salah satunya adalah akasia daun lebar (Putra et al., 2021). Pada penelitian di Blok 
Pemanfaatan KPHL Batutegi ini tidak ditemukan adanya jenis pohon Ficus dan akasia daun 
lebar yang menjadi sumber pakan kesukaan burung-burung tersebut. Hal ini dapat dijadikan 
salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya keanekaragaman jenis burung yang 
dijumpai.  

Lahan agroforestri ini merupakan sistem agroforestri sederhana. Sistem agroforestri 
sederhana yaitu menanam pepohonan secara tumpang sari dengan satu atau beberapa jenis 
tanaman semusim.. Adanya tanaman kopi dan kakao pada lahan agroforestri ini nyatanya 
tidak cukup memadai untuk meningkatkan keanekaragaman burung. Menurut Kamal et al. 
(2015), penyebab rendahnya keanekaragaman jenis burung dikarenakan lahan pertanian 
yang dijadikan perkebunan kopi belum banyak ditumbuhi oleh tumbuhan lain yang menjadi 
sumber pakan berbagai jenis burung. Sesuai dengan pernyataan Supartono et al. (2015), 
bahwa ketersediaan pakan dalam suatu habitat merupakan salah satu faktor utama bagi 
kehadiran populasi burung. 

 



Jurnal Belantara Vol. 5, No 2,  Agustus 2022 (219-231) 

 
 

242 
 
 

   
Gambar 5. Tanaman kopi dengan sedikit kanopi tumbuhan lain 

Figure 5. Coffee plants with a little canopy of other plants 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 
 
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

keanekaragaman burung dan pohon. Pohon-pohon yang terdapat pada agroforestri 
menghasilkan sumber pakan yang tidak cukup untuk burung sehingga hanya dijadikan 
sebagai tempat singgah atau bermain. Tanaman yang tidak cukup beragam tersebut menjadi 
faktor utama tingkat keanekaragaman burung. 

 
B. Saran 

 
Peran dan partisipasi masyarakat serta pemerintah diharapkan mampu meningkatkan 

keanekaragaman burung dan pohon. Pihak pemerintah dapat menyediakan bibit tanaman 
yang lebih beragam seperti tanaman penghasil nektar, buah dan biji-bijian misalnya Ficus dan 
Akasia Daun Lebar untuk meningkatkan keberadaan burung. Adapun masyarakat dapat 
berpartisipasi dalam melakukan penanaman dan pemeliharaan pada lahan. Peran kedua 
pihak tersebut sangat penting dilakukan sehingga terbentuk keseimbangan ekosistem yang 
baik. 
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